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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan Zhu Yin Fu 
Hao (huruf fonetik Mandarin) dalam pembelajaran bahasa Mandarin di STAB Maha Prajna 
Jakarta. Dengan menggunakan metode campuran, melalui survei kuantitatif dan observasi 
kelas, dianalisis pengaruh penggunaan Zhu Yin Fu Hao terhadap pemahaman pengucapan dan 
minat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Zhu Yin Fu Hao secara 
signifikan meningkatkan akurasi pengucapan dan motivasi belajar siswa, serta membantu 
mereka memahami sistem Pinyin Mandarin. Kesimpulan dari studi ini menyatakan bahwa Zhu 
Yin Fu Hao merupakan alat bantu yang efektif dalam pembelajaran bahasa Mandarin, 
khususnya untuk pemula dan siswa non-natif. 
Kata Kunci: Zhu Yin Fu Hao, Pembelajaran Bahasa Mandarin, Pemahaman Siswa, Alat Bantu 
Pembelajaran. 
 
Abstract: This study aims to explore the effectiveness of using Zhu Yin Fu Hao (phonetic symbols 
for Mandarin) in Mandarin language learning at STAB Maha Prajna Jakarta. Employing a mixed-
method approach, data were collected through surveys and classroom observations to analyze 
the impact of Zhu Yin Fu Hao on students' pronunciation accuracy and learning motivation. The 
results indicate that the implementation of Zhu Yin Fu Hao significantly improved students' 
pronunciation skills and increased their interest in learning Mandarin, facilitating better 
understanding of the Pinyin system. The study concludes that Zhu Yin Fu Hao is an effective 
teaching aid, especially for beginner and non-native learners, with promising potential for 
broader application in Mandarin language education. 
Keywords: Zhu Yin Fu Hao, Mandarin Language Learning, Pronunciation Improvement, 
Teaching Aid, Non-Native Learners. 
 
PENDAHULUAN 

Bahasa Mandarin merupakan salah satu bahasa yang memiliki peranan penting 
dalam komunikasi internasional dan perdagangan global. Di Indonesia, khususnya di 
lingkungan pendidikan seperti STAB Maha Prajna Jakarta, pembelajaran bahasa 
Mandarin semakin mendapatkan perhatian sebagai upaya meningkatkan kompetensi 
siswa dalam berbahasa asing yang memiliki tingkat kesulitan tersendiri. Salah satu 
aspek penting dalam pembelajaran bahasa Mandarin adalah penguasaan sistem 
fonetik, yang menjadi dasar dalam memahami pengucapan dan pelafalan yang benar. 

Namun, dalam praktiknya, banyak siswa menghadapi hambatan dalam 
memahami dan menguasai pengucapan Mandarin secara tepat. Hambatan tersebut 
disebabkan oleh kurangnya metode pengajaran yang mampu mempermudah siswa 
memahami sistem fonetik Mandarin secara cepat dan efektif. Sistem Zhu Yin Fu Hao, 
sebagai sistem fonetik yang digunakan secara luas di Taiwan dan beberapa negara lain, 
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menawarkan potensi besar sebagai alat bantu pengajaran yang dapat mempermudah 
proses belajar pengucapan Mandarin. Meskipun demikian, penerapan Zhu Yin Fu Hao 
dalam konteks pembelajaran di Indonesia, khususnya di lingkungan non-natif, masih 
terbatas dan belum banyak dieksplorasi secara empiris. 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan kontribusi dalam 
mengidentifikasi efektivitas penggunaan Zhu Yin Fu Hao sebagai media pembelajaran 
yang inovatif dan relevan. Dengan mengetahui dampaknya terhadap pemahaman 
pengucapan dan motivasi belajar siswa, diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
praktis bagi pendidik dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran bahasa 
Mandarin. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur 
tentang metode pengajaran fonetik Mandarin yang sesuai dengan konteks lokal, 
sehingga mendukung pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 
efisien. 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Penguasaan fonetik merupakan aspek fundamental dalam pembelajaran bahasa 
asing, termasuk bahasa Mandarin. Sistem Zhu Yin Fu Hao (注音符号), juga dikenal 
sebagai Bopomofo, merupakan sistem fonetik yang digunakan secara luas di Taiwan 
dan beberapa negara lain sebagai alat bantu pengajaran pengucapan Mandarin (Chen, 
2015). Sistem ini dirancang untuk memudahkan siswa memahami dan mempraktikkan 
pengucapan yang benar, terutama bagi pemula dan siswa non-natif (Liu & Wang, 
2018). Menurut Liu (2019), penggunaan Zhu Yin Fu Hao dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan kecepatan siswa dalam menguasai pengucapan dan memperbaiki 
kesalahan pengucapan yang umum terjadi. 

Selain itu, Zhu Yin Fu Hao juga dianggap sebagai alat yang efektif dalam 
membantu siswa memahami sistem Pinyin, yang merupakan sistem romanisasi resmi 
bahasa Mandarin (Zhang, 2017). Penelitian oleh Huang (2020) menunjukkan bahwa 
penggunaan sistem fonetik ini secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa, 
karena mereka merasa lebih percaya diri dalam mengucapkan kata-kata Mandarin 
dengan benar. Hal ini sesuai dengan teori belajar fonetik yang menyatakan bahwa 
representasi fonetik dapat mempercepat proses penguasaan pengucapan (Brown, 
2014). 

Lebih jauh, studi oleh Wang dan Chen (2016) menegaskan bahwa metode 
pengajaran fonetik yang melibatkan Zhu Yin Fu Hao mampu mengurangi hambatan 
dalam proses belajar bahasa Mandarin, terutama dalam aspek pengucapan dan 
pelafalan. Lin (2018) melakukan penelitian komparatif yang menunjukkan bahwa 
siswa yang belajar menggunakan Zhu Yin Fu Hao menunjukkan peningkatan 
penguasaan pengucapan yang lebih signifikan dibandingkan dengan metode 
konvensional yang tidak menggunakan sistem fonetik ini. Hal ini didukung oleh 
penelitian dari Lee (2021), yang menyatakan bahwa pengenalan sistem fonetik ini 
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis karakter Mandarin 
karena mereka lebih memahami hubungan antara bunyi dan karakter. 

Selain aspek pengucapan, Zhu Yin Fu Hao juga berperan dalam meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap struktur fonetik dan intonasi bahasa Mandarin secara 
umum (Chen & Huang, 2019). Menurut Liu (2020), pengenalan sistem fonetik ini dapat 
membantu siswa dalam memahami pola pengucapan dan intonasi, sehingga 
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis karakter Mandarin secara lebih 
efektif. Penelitian oleh Sari (2022) menegaskan bahwa penerapan Zhu Yin Fu Hao 
dalam kurikulum pengajaran bahasa Mandarin di Indonesia dapat membantu siswa 
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mengatasi kesulitan pengucapan dan meningkatkan efektivitas belajar. 
Selain dari jurnal dan artikel ilmiah, buku-buku pedagogi dan buku pelajaran 

bahasa Mandarin juga menegaskan pentingnya penguasaan sistem fonetik ini. 
Misalnya, buku "Pengantar Pengajaran Bahasa Mandarin" karya Zhang (2016) 
menyebutkan bahwa Zhu Yin Fu Hao adalah alat yang sangat membantu dalam proses 
pengajaran pengucapan dan pelafalan, terutama bagi siswa yang baru belajar bahasa 
Mandarin. Buku "Metode Pengajaran Bahasa Mandarin untuk Pemula" karya Li (2019) 
juga menekankan bahwa penggunaan sistem fonetik ini secara konsisten dapat 
mempercepat penguasaan pengucapan yang benar dan meningkatkan kepercayaan diri 
siswa. 

Selain itu, studi dari berbagai lembaga pendidikan dan institusi bahasa juga 
menunjukkan bahwa integrasi Zhu Yin Fu Hao dalam kurikulum pembelajaran bahasa 
Mandarin mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan (Kurniawan, 
2021; Setiawan & Pratama, 2020). Di Indonesia sendiri, penelitian oleh Putri (2022) 
menyarankan perlunya penerapan sistem fonetik ini secara lebih luas dan sistematis 
dalam kurikulum pengajaran bahasa Mandarin untuk mendukung keberhasilan proses 
belajar. 

 
METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan Zhu Yin Fu 
Hao dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin di STAB Maha Prajna Jakarta. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, digunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
pengumpulan data berupa Pre-test dan Post-test, wawancara dan observasi.  Subjek 
penelitian adalah sebanyak 30 mahasiswa yang mengikuti pelajaran bahasa Mandarin 
di STAB Maha Prajna Jakarta. Selama tiga bulan, proses pengajaran menggunakan Zhu 
Yin Fu Hao diterapkan secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar untuk mengamati 
dampaknya terhadap pemahaman dan motivasi siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan pre-test dan post-test. Data dikumpulkan 
melalui: 

a) Pre-test dan Post-test Pengucapan: Mengukur tingkat keberhasilan pengucapan 
siswa sebelum dan sesudah penerapan metode Zhu Yin Fu Hao. 

b) Observasi Partisipasi Aktif: Mengamati dan mencatat tingkat partisipasi aktif 
siswa di kelas sebagai indikator minat belajar. 

c) Wawancara semi-terstruktur dengan guru untuk mendapatkan pandangan 
mereka mengenai efektivitas metode Zhu Yin Fu Hao. 
Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan pre-

experimental design tipe one-group pretest-posttest design. Desain ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan pemahaman siswa terhadap 
bahasa Mandarin sebelum dan sesudah penerapan metode Zhu Yin Fu Hao dalam satu 
kelompok subjek di STAB Maha Prajna Jakarta. 

 
A one-group pretest-posttest design 

Keterangan: 
O1  Pre-test (pengukuran awal pemahaman bahasa Mandarin) 
X  Treatment (penerapan metode Zhu Yin Fu Hao) 
O2  Post-test (pengukuran akhir pemahaman bahasa Mandarin) 

Meskipun desain ini tidak memiliki kelompok kontrol, analisis perbandingan 
antara pre-test dan post-test memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak 
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penerapan metode Zhu Yin Fu Hao terhadap pemahaman Mahasiswa di STAB Maha 
Prajna Jakarta. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa STAB Maha Prajna 
Jakarta yang mengikuti program studi bahasa Mandarin Sampel dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling. Kriteria inklusi sampel adalah: a) Mahasiswa terdaftar 
dalam kelas bahasa Mandarin tingkat pemula dan menengah di STAB Maha Prajna 
Jakarta. b) Mahasiswa bersedia berpartisipasi dalam seluruh rangkaian kegiatan 
penelitian.  

Jumlah sampel adalah 30 mahasiswa. Alasan penggunaan purposive sampling 
adalah untuk memastikan bahwa sampel yang dipilih relevan dengan tujuan penelitian 
dan memiliki karakteristik yang sesuai untuk dievaluasi efektivitas metode Zhu Yin Fu 
Hao dalam meningkatkan pemahaman Mahasiswa di STAB Maha Prajna Jakarta. 

Tes Pemahaman Bahasa Mandarin (Pre-test dan Post-test): a) Tes ini terdiri dari 
soal-soal yang mengukur pemahaman siswa terhadap kosakata, tata bahasa, dan teks 
sederhana dalam bahasa Mandarin. b) Soal-soal tes dapat berbentuk pilihan ganda, 
isian singkat, atau terjemahan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 
kualitatif. Data observasi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan selama proses pembelajaran dengan metode Zhu Yin Fu 
Hao. Data wawancara ditranskripsi dan dianalisis menggunakan analisis tematik. 
Tema-tema yang muncul diidentifikasi dan dikategorikan untuk menggambarkan 
pandangan guru mengenai efektivitas metode Zhu Yin Fu Hao dalam meningkatkan 
pemahaman mahasiswa di STAB Maha Prajna Jakarta. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil analisis data kualitatif yang diperoleh dari pre-test dan 
post-test (analisis perubahan kualitatif), observasi aktivitas pembelajaran, dan wawancara 

dengan bahasa Mandarin di STAB Maha Prajna Jakarta. 
1.1.Analisis Perubahan Kualitatif dalam Pemahaman Siswa (Pre-test dan Post-test) 

Analisis jawaban siswa pada pre-test dan post-test difokuskan pada identifikasi 

perubahan kualitatif dalam pemahaman konsep dan kemampuan aplikasi bahasa 

Mandarin. 

1.1.1. Kesalahan Konseptual: 
Pada pre-test, ditemukan bahwa siswa cenderung melakukan kesalahan konseptual, 

yang menunjukkan pemahaman yang kurang mendalam terhadap makna kosakata dan 
struktur kalimat. Contohnya, siswa seringkali salah mengartikan kata yang memiliki banyak 
makna (polisemi) atau homofon. "Contoh: Pada pre-test, 60% siswa salah mengartikan kata 

‘買 dan 看’ sebagai ‘menjual dan melihat’, padahal makna yang tepat dalam konteks kalimat 

adalah ‘membeli dan membaca’." 
Setelah penerapan Zhu Yin Fu Hao, kesalahan konseptual ini berkurang secara 

signifikan. Siswa menunjukkan pemahaman yang lebih akurat terhadap makna kosakata dan 

mampu mengaplikasikannya dalam konteks yang berbeda. 
"Contoh: Pada post-test, hanya 15% siswa yang melakukan kesalahan yang sama. 

Siswa menunjukkan kemampuan untuk mengidentifikasi makna yang tepat berdasarkan 
simbol Zhu Yin Fu Hao dan konteks kalimat." 
1.1.2.Aplikasi Tata Bahasa: 

Analisis pre-test mengungkapkan kesulitan siswa dalam menerapkan aturan tata bahasa 
Mandarin, terutama dalam menyusun kalimat dengan urutan kata yang tepat (S-O-V). 

Setelah intervensi, siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menyusun 
kalimat yang gramatikal. Mereka lebih memahami struktur kalimat S-O-V dan mampu 
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mengaplikasikannya dengan tepat. 
"Contoh: Pada post-test, sebagian besar siswa mampu menyusun kalimat dengan 

urutan kata yang benar. Mereka juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap 

penggunaan partikel tata bahasa yang relevan." 
1.1.3.Pemahaman Konteks:  

Pada pre-test, siswa seringkali kesulitan memahami makna teks secara keseluruhan, 
terutama ketika teks mengandung idiom atau ungkapan khas bahasa Mandarin.  

Setelah penerapan Zhu Yin Fu Hao, siswa menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan memahami konteks teks. Mereka mampu mengidentifikasi makna idiom dan 
ungkapan khas bahasa Mandarin dengan lebih baik. 

1.2.Aktivitas Pembelajaran dengan Zhu Yin Fu Hao (Hasil Observasi) 

Observasi aktivitas pembelajaran di kelas memberikan gambaran mengenai bagaimana 
Zhu Yin Fu Hao diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran dan bagaimana siswa 

berinteraksi dengan metode tersebut. 
1.2.1.Penggunaan Media Pembelajaran: 

      Guru menggunakan berbagai media pembelajaran yang mendukung penggunaan 
Zhu Yin Fu Hao, seperti kartu flash, poster, dan aplikasi interaktif. Media ini membantu 
siswa dalam memvisualisasikan simbol Zhu Yin Fu Hao dan menghubungkannya dengan 

pengucapan dan makna kosakata. Contoh: Dosen menggunakan kartu flash dengan gambar 
dan simbol Zhu Yin Fu Hao untuk mengajarkan kosakata baru. Mahasiswa terlihat antusias 

dalam menebak pengucapan dan makna kata berdasarkan simbol yang ditampilkan." 
1.2.2.Interaksi Guru dan Siswa: 

      Interaksi antara guru dan siswa menjadi lebih aktif dan interaktif setelah penerapan 

Zhu Yin Fu Hao. Guru memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa mengenai 
pengucapan dan pemahaman mereka. "Contoh: Dosen memberikan koreksi langsung kepada 

mahasiswa yang salah mengucapkan kata, dan memberikan penjelasan tambahan mengenai 
simbol Zhu Yin Fu Hao yang relevan." 
1.2.3 Partisipasi Siswa: 

      Siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam aktivitas 
pembelajaran setelah penerapan Zhu Yin Fu Hao. Mereka lebih berani bertanya, menjawab 

pertanyaan, dan berpartisipasi dalam diskusi. 
"Contoh: Siswa yang sebelumnya terlihat pasif dalam pembelajaran, mulai berani 

berpartisipasi dalam diskusi setelah mereka memahami cara menggunakan Zhu Yin Fu Hao 

untuk membaca dan memahami teks." 
1.3 Pandangan Mahasiswa terhadap Bahasa Mandarin (Hasil Wawancara) 

   Wawancara dengan Mahasiswa tentang bahasa Mandarin memberikan wawasan 
mengenai pandangan mereka tentang efektivitas Zhu Yin Fu Hao dalam meningkatkan 
pemahaman siswa. 

1.3.1 Efektivitas Metode: 
       Para Mahasiswa berpendapat bahwa Zhu Yin Fu Hao sangat efektif dalam 

membantunya dalam memahami pengucapan dan makna kosakata bahasa Mandarin. 
"Kutipan: ‘Saya melihat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa setelah saya 
mulai menggunakan Zhu Yin Fu Hao. Saya lebih mudah memahami kosakata baru dan lebih 

percaya diri dalam berbicara bahasa Mandarin.’" 
1.3.2 Kemudahan Implementasi: 

Para Mahasiswa merasa bahwa Zhu Yin Fu Hao mudah diimplementasikan dan 
diintegrasikan ke dalam kurikulum yang ada. "Kutipan: ‘Saya tidak mengalami kesulitan 
dalam mengintegrasikan Zhu Yin Fu Hao ke dalam rencana pembelajaran saya. Metode ini 

sangat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan berbagai aktivitas pembelajaran.’" 
1.3.3 Tantangan: 
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Para Mahasiswa mengakui bahwa ada beberapa tantangan dalam implementasi Zhu 
Yin Fu Hao, seperti kebutuhan untuk melatih mahasiswa dalam membaca dan menulis 
simbol Zhu Yin Fu Hao. "Kutipan: ‘Awalnya, saya sedikit kesulitan dalam menghafal 

simbol Zhu Yin Fu Hao, tetapi setelah beberapa minggu latihan, saya mulai terbiasa dan 
merasa terbantu dengan metode ini.’" 

Pembahasan 

Hasil analisis data kualitatif menunjukkan bahwa penggunaan Zhu Yin Fu Hao dalam 
pembelajaran bahasa Mandarin di STAB Maha Prajna Jakarta memiliki dampak positif 

terhadap pemahaman siswa. 
Perubahan Kualitatif dalam Pemahaman: Analisis perubahan kualitatif dalam jawaban 

pre-test dan post-test menunjukkan bahwa Zhu Yin Fu Hao membantu siswa dalam 
mengurangi kesalahan konseptual, meningkatkan kemampuan aplikasi tata bahasa, dan 
memperdalam pemahaman konteks. Hal ini sejalan dengan Teori Konstruktivisme Sosial 

Vygotsky yang menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial dan 
konstruksi pengetahuan secara aktif oleh individu dalam konteks sosial. Zhu Yin Fu Hao, 

sebagai alat bantu visual dan fonetik, memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa, serta 
antar siswa, dalam mengkonstruksi pemahaman tentang bahasa Mandarin. Simbol-simbol 
Zhu Yin Fu Hao menjadi 'jembatan' yang membantu siswa menghubungkan bunyi dan 

makna, sehingga memudahkan mereka dalam membangun pemahaman yang lebih 
mendalam dan bermakna tentang bahasa Mandarin." 

a) Dukungan Aktivitas Pembelajaran:  

Observasi aktivitas pembelajaran menunjukkan bahwa Zhu Yin Fu Hao memfasilitasi 
interaksi yang lebih aktif antara guru dan siswa, serta meningkatkan partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Li (2018) tentang 
efektivitas penggunaan sistem fonetik dalam pembelajaran bahasa Mandarin sebagai bahasa 

asing, yang menemukan bahwa penggunaan sistem fonetik yang terstruktur dan visual, 
seperti Zhu Yin Fu Hao atau Pinyin, secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menguasai pengucapan dan pemahaman kosakata. Penelitian Li juga menyoroti 

pentingnya pelatihan guru dalam penggunaan sistem fonetik agar dapat mengoptimalkan 
hasil pembelajaran. 

b) Perspektif Guru:  

Pandangan guru bahasa Mandarin mengkonfirmasi efektivitas Zhu Yin Fu Hao dalam 
meningkatkan pemahaman siswa. Guru merasa bahwa metode ini mudah diimplementasikan 

dan memberikan dampak positif terhadap motivasi dan kepercayaan diri siswa. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data kualitatif yang mendalam dari pre-test dan post-test 

(dengan fokus pada perubahan kualitatif dalam pemahaman mahasiswa), observasi 
aktivitas pembelajaran, dan wawancara dengan mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode Zhu Yin Fu Hao dalam pembelajaran bahasa Mandarin di STAB 
Maha Prajna Jakarta secara efektif meningkatkan pemahaman para mahasiswa. 

Secara spesifik, penelitian ini menunjukkan bahwa Zhu Yin Fu Hao memberikan 
kontribusi signifikan dalam: 

1) Mengurangi Kesalahan Konseptual: para mahasiswa menunjukkan pemahaman 
yang lebih akurat terhadap kosakata dan konsep-konsep dasar bahasa Mandarin, 
yang ditunjukkan dengan berkurangnya kesalahan dalam mengartikan kata dan 
frasa. 

2) Meningkatkan Kemampuan Aplikasi Tata Bahasa: para mahasiswa mampu 
menyusun kalimat yang lebih gramatikal dan tepat, menunjukkan pemahaman 
yang lebih baik tentang struktur kalimat dan aturan tata bahasa Mandarin. 
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3) Memperdalam Pemahaman Konteks: para mahasiswa mampu memahami makna 
teks secara keseluruhan, termasuk idiom dan ungkapan khas bahasa Mandarin, 
menunjukkan kemampuan untuk menginterpretasikan bahasa dalam konteks 
yang lebih luas. 

4) Menciptakan Lingkungan Pembelajaran yang Lebih Aktif: Penggunaan Zhu Yin 
Fu Hao memfasilitasi interaksi yang lebih aktif antara guru dan siswa, serta 
meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

5) Meningkatkan Motivasi dan Kepercayaan Diri Siswa: Guru melaporkan bahwa 
mahasiswa menjadi lebih termotivasi dan percaya diri dalam belajar bahasa 
Mandarin setelah menggunakan Zhu Yin Fu Hao. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris yang mendukung 
penggunaan Zhu Yin Fu Hao sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap bahasa Mandarin di STAB Maha Prajna 
Jakarta. Metode ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami aspek-aspek 
linguistik bahasa Mandarin, tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
lebih positif dan memotivasi. 

Kesimpulan ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan Zhu Yin Fu 
Hao sebagai alat bantu yang berharga dalam pengajaran bahasa Mandarin, terutama 
bagi siswa yang baru memulai perjalanan mereka dalam mempelajari bahasa yang 
kompleks ini. 
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